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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terbatasnya perangkat pembelajaran 
matematika yang sesuai dengan Kurikulum 2013. Penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan perangkat pembelajaran matematika berupa Silabus, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan Lembar Aktifitas Siswa (LAS) dengan menggunakan model 
Problem Based Learning pada materi bentuk aljabar untuk siswa kelas VII SMP/MTs yang 

valid dan praktis. Model pengembangan penelitian ini adalah model 4-D yang terdiri dari 

tahap define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan), dan 

disseminate (penyebaran). Perangkat  pembelajaran  yang telah dikembangkan  divalidasi  
oleh  tiga  orang  validator  dan  direvisi  sesuai  saran  dari validator. Rata-rata skor hasil 

validasi untuk silabus, RPP, dan LAS adalah 100%, 96.66%, dan 93.58% dengan kategori 

sangat valid. Hasil validasi ini menunjukkan bahwa silabus, RPP, dan LAS sudah layak 
untuk diujicobakan. LAS yang telah valid kemudian diujicobakan pada kelompok kecil. 

Rata-rata skor hasil  uji coba kelompok kecil untuk LAS adalah 89.58% dengan kategori 

sangat praktis. Berdasarkan hasil analisis data dan   pembahasan   dapat   disimpulkan   
bahwa   Silabus,   RPP   dan   LAS   yang dikembangkan dengan menggunakan model 

Problem Based Learning pada materi Bentuk Aljabar untuk kelas VII SMP/MTs telah 

memenuhi kriteria valid. 

Kata kunci: Perangkat Pembelajaran Matematika, Model Problem Based Learning, 
Kurikulum 2013, Bentuk Aljabar, Model Pengembangan 4-D 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Kurikulum adalah seperangkat 

rancangan dan sebuah pengelompokan yang 

berkaitan dengan objek, isi, bahan ajar dan cara 

yang digunakan untuk panduan dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan 

mencapai tujuan pendidikan nasional 

(Peraturan Pemerintah No. 20 Tahun 2003).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menurut Daryanto (2014), berlandaskan tujuan 

pendidikan nasional maka perluasan dari 

kurikulum perlu berasal dari budaya bangsa, 

aktivitas bangsa masa kini, dan aktivitas 

bangsa di masa yang akan datang. Perluasan 

serta perbaikan dari kurikulum-kurikulum yang 

sebelumnya di Indonesia, harus selalu 

dilakukan. Sa’dun Akbar (2013) menyatakan 
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bahwa ketercapaian kurikulum sangat 

tergantung dengan kemampuan dari guru untuk 

mengembangkan perangkat pembelajaran, 

karena perangkat pembelajaran diterapkan 

dalam praktik pembelajaran sehari-hari. 

Perangkat pembelajaran adalah alat 

atau pedoman guru dalam melaksanakan 

pembelajaran yang disusun sebelum guru 

melaksanakan pembelajaran di kelas. Menurut 

Trianto Ibnu Badar Al-Tabany (2014) 

perangkat pembelajaran dapat mempermudah 

dan mengingatkan tentang apa saja yang ingin 

dilakukan pada setiap kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan sekaligus dapat meningkatkan 

profesionalisme guru. Perangkat pembelajaran  

yang  diperlukan  dalam  proses  pembelajaran  

dapat  berupa  silabus, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), dan Lembar Aktivitas 

Siswa (LAS). Berdasarkan Permendikbud 

Nomor 22 tahun 2016, setiap satuan 

pendidikan berkewajiban menyusun perangkat 

pembelajarannya secara lengkap dan 

sistematis agar pembelajaran berlangsung 

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, efisien,  memotivasi  siswa  untuk  

berpartisipasi  aktif,  serta  memberikan  ruang  

yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis siswa. 

Menurut Permendikbud No. 14 Tahun 

2007, salah satu kemampuan yang harus 

dimiliki oleh pendidik yang professional adalah 

kompetensi pedagodik. Menurut Peraturan 

Pemerintah No. 14 Tahun 2007, bahwasannya 

kompetensi pedagogik guru merupakan 

kemampuan guru dalam pengelolaan 

pembelajaran siswa yang sekurang-kurangnya 

meliputi: pemahaman wawasan atau landasan 

kependidikan, pemahaman terhadap siswa, 

pengembangan kurikulum atau silabus, 

perancangan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran yang mendidik dan dialogis, 

pemanfaatan teknologi pembelajaran, evaluasi 

hasil belajar, dan pengembangan siswa untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilikinya. Wujud nyata dari keprofesionalan 

guru tersebut adalah kemampuan guru untuk 

mengembangkan perangkat lalu 

menerapkannya dalam proses pembelajaran di  

kelas. Maka dari itu guru perlu 

mengembangkan perangkat pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik siswa untuk 

mengoptimalkan proses serta hasil belajar 

siswa.     

Perangkat pembelajaran memiliki 

peranan penting dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran, untuk itu peneliti melakukan 

studi dokumen terhadap perangkat 

pembelajaran  yang  telah  disusun  oleh  guru  

matematika  kelas  VII  di  SMP  Negeri 36 

Pekanbaru. Berdasarkan hasil studi dokumen 

IPK yang tertera di RPP guru terdapat 

kesalahan penomoran dan hal tersebut jadi 

tidak sesuai dengan KD dari materi yang 

dipelajari, dan untuk poin-poin di tujuan 

pembelajarannya jadi tidak sesuai juga. 
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Kekurangan di dalam RPP juga pada kegiatan 

pembelajaran berpusat pada guru yang dapat 

mengakibatkan siswa menjadi pasif selama 

proses pembelajaran. Pada kegiatan inti, siswa 

diberi tugas oleh guru untuk memahami dan 

juga mencermati materi yang ada pada buku 

cetak. Selanjutnya guru akan menjelaskan dan 

membimbing siswa untuk memahami materi 

yang sedang dipelajari, memberikan contoh 

soal dan terakhir memberikan latihan kepada 

siswa. Pada kegiatan inti, terlihat bahwa proses  

pembelajaran  berpusat  pada  guru  sedangkan  

kurikulum  2013  menghendaki siswa yang 

lebih aktif selama proses pembelajaran 

sehingga siswa dapat membangun sendiri 

pengetahuannya. 

LAS yang digunakan dalam 

pembelajaran berasal dari penerbit yang 

berisi ringkasan materi pelajaran yang disertai 

dengan kumpulan soal, bukan langkah-

langkah untuk menemukan konsep dan 

menyelesaikan masalah. LAS tersebut berisi 

penjelasan tentang  materi  yang  sedang  

dipelajari,  namun  LAS  tersebut  tidak  

disusun  untuk siswa dapat menemukan dan 

membangun sendiri pengetahuannya, 

sedangkan kurikulum  2013  menuntut  

pembelajaran  dimana  siswa  mampu  

membangun pengetahuannya sendiri. Jadi 

kegiatan memahami dan mencermati materi 

yang sedang dipelajari berlangsung kurang 

efektif jika hanya menggunakan buku cetak. 

Peneliti juga melakukan studi 

literatur untuk mancari tahu materi matematika 

apa saja yang sulit dipahami oleh siswa kelas 

VII SMP. Berdasarkan hasil penelitian 

Irwitadia Hasibuan (2015) pada siswa kelas 

VII SMP Negeri 1 Banda Aceh ditemukan 

bahwa materi yang sulit dipahami oleh siswa 

kelas VII SMP Negeri 1 Banda Aceh adalah 

materi Bentuk Aljabar dalam menganalisis 

soal cerita. Sejalan dengan apa yang 

ditemukan Irwitadia Hasibuan, Lana Sugiarti 

(2016) berdasarkan hasil penelitiannya juga 

menemukan bahwa siswa kelas VII D SMP 

Negeri 1 Salam Magelang mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan soal bentuk 

aljabar yang berkaitan dengan konsep dan 

prinsip.  Peneliti  juga  melakukan  wewancara  

dengan  guru matematika kelas VII di SMP 

Negeri 36 Pekanbaru  untuk mengetahui 

materi apa yang dianggap sulit oleh siswa. 

Berdasarkan keterangan dari guru, salah satu 

materi yang diagap sulit oleh siswa adalah 

Bentuk Aljabar. Berdasarkan hasil studi 

literatur dan wawancara,   peneliti 

menyimpulkan bahwa siswa SMP mengalami 

kesulitan pada materi Bentuk Aljabar. Oleh 

karena itu, perlu adanya pengembangan 

perangkat pembelajaran matematika agar 

memudahkan guru dalam mengajar dan 

membantu siswa dalam memahami materi 

khususnya materi pokok Bentuk Aljabar. 

Pembelajaran akan menjadi lebih 

bermakna jika siswa mengaitkan sendiri 

permasalahan yang ada dikehidupan nyatanya 
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serta mengikutsertakan seluruh siswa untuk 

dapat berperan aktif saat proses pembelajaran. 

Perangkat pembelajaran hendaknya 

menggunakan model pembelajaran yang tepat 

dan sesuai. Menurut Syahrir (2018), 

kekreatifan siswa muncul pada model 

pembelajaran yang digunakan oleh guru, hal ini 

didasari dari hasil penelitiannya, dengan 

mengaitkan siswa ke kehidupan nyatanya maka 

siswa akan ingat dengan konsep dari materi 

yang akan dipelajari. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat mengatasi dan 

memperbaiki permasalahan tersebut adalah 

model Problem Based Learning.  

Penelitian ini dilaksanakan pada 

materi bentuk aljabar. Pemilihan materi ini 

cocok dipelajari menggunakan model Problem 

Based Learning  karena materi bentuk aljabar 

menuntut siswa untuk memahami konsep 

berbagai hal yang berkaitan dengan 

permasalahan kehidupan sehari-hari yang 

kontekstual. Berdasarkan uraian diatas 

penelitian ini mengembangkan perangkat 

pembelajaran berupa silabus, RPP, dan LAS 

dengan menggunakan model Problem Based 

Learning  pada materi bentuk aljabar untuk 

siswa kelas VII SMP/MTs yang valid dan 

praktis untuk memperbaiki perangkat 

pembelajaran yang masih ada kekurangan serta 

tidak dilaksanakannya penggunaan LAS pada 

proses pembelajaran. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan perangkat pembelajaran 

matematika kurikulum 2013 pada materi 

Bentuk Aljabar berupa silabus, RPP dan LAS. 

Silabus, RPP, dan LAS yang dikembangkan 

menggunakan model Problem Based 

Learning. Perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan kemudian dilakukan uji 

validitas. Model pengembangan   yang   

digunakan   yaitu   model   4-D   yang   terdiri   

dari 4 tahap pengembangan yaitu 

pendefinisian (define), perencanaan (design), 

pengembangan (develop), dan penyebaran 

(desseminate). 

Pada tahap Pendefinisian (define) 

dilakukan analisis kebutuhan untuk 

pengembangan perangkat pembelajaran. 

Analisis kebutuhan pada penelitian ini 

meliputi analisis awal-akhir, analisis siswa, 

analisis konsep, analisis tugas, dan perumusan 

tujuan pembelajaran. Tahap selanjutnya yaitu 

tahap design (perancangan), peneliti memilih 

media yang akan digunakan dalam penelitain, 

membuat format perangkat pembelajaran dan 

selanjutnya berdasarkan format yang sudah 

dibuat peneliti membuat rancangan awal 

perangkat pembelajaran yaitu silabus, RPP, 

dan LAS. Selain merancang perangkat 

pembelajaran, peneliti merancang lembar 

validasi silabus, RPP dan LAS untuk 

validator dan juga angket respon siswa. 

Tahap selanjutnya yaitu tahap develop 
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(pengembangan), perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan kemudian divalidasi oleh 

tiga orang validator dan selanjutnya di lakukan 

uji coba. 

Subjek uji coba pada penelitian ini 

adalah 6 orang siwa kelas VIII SMP. Jenis  data  

yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  

data  kualitatif  dan  data kuantitatif. Data 

kualitatif  berupa tanggapan atau saran dari 

validator dan siswa terhadap  perangkat  

pembelajaran  sedangkan  data  kuantitatif  

diperoleh  dari  skor penilaian pada lembar 

validasi yang diisi oleh validator dan skor 

angket respon siswa terhadap penggunaan 

LAS. Instrumen pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah instrument validitas 

perangkat pembelajaran dan instrumen 

praktikalitas. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah validasi silabus, RPP dan 

LAS dan uji coba  LAS.  Teknik  analisis  data  

pada  penelitian  ini  adalah  analisis  hasil  

lembar validasi silabus, RPP dan LAS dan 

analisis kepraktisan perangkat pembelajaran. 

. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Tahap Pendefinisian (define) 

 Peneliti menetapkan masalah dasar 

yang dihadapi dalam pembelajaran matematika 

sehingga dibutuhkan pengembangan perangkat 

pembelajaran. pada penelitian ini masalah yang 

dihadapi adalah perangkat pembelajaran yang 

digunakan guru belum sesuai dengan tuntutan 

kurikulum 2013. Perangkat pembelajaran yang 

digunakan guru tidak dapat membimbing 

peserta didik untuk membangun 

pengetahuannya secara mandiri sesuai tuntutan 

kurikulum 2013, bahkan guru juga tidak 

menyusun LAS. Masalah pada penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Retnawati (2015), Saragih (2016) dan Niluh 

dan Heri (2015) yang menyatakan bahwa guru-

guru matematika SMP masih mengalami 

kesulitan dalam meyusun perangkat 

pembelajaran, dalam mengajar guru masih 

menggunakan perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan tanpa model atau strategi 

khusus, bahkan didapatkan bahwa perangkat 

yang digunakan guru diperoleh dari hasil men 

download dari internet. 

 Pengembangan perangkat pembelajaran 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik 

dan model pembelajaran. Salah satu alternatif 

model pembelajaran yang unggul   dan   

direkomendasikan   kurikulum   2013   

sekaligus   diduga   cocok   untuk melibatkan 

pengalaman belajar siswa adalah model 

Problem Based Learning (PBL). Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Paloloang (2014) dan Yusri   (2018)   

yang   menyatakan   bahwa   penerapan   model   

PBL   dalam   proses pembelajaran dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa di kelas. Peneliti juga 

mengidentifikasi, merinci dan menyusun secara 
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sistematis konsep-konsep relavan yang akan   

diajarkan   pada   materi   Bentuk Aljabar,   

kemudian   peneliti   menentukan   indikator 

pencapaian kompetensi pada materi Bentuk 

Aljabar berdasarkan kurikulum 2013, 

menentukan tugas yang akan dilakukan oleh 

siswa dan merumuskan tujuan pembelajaran. 

Tahap Perancangan (design) 

 Peneliti memilih media yang akan 

digunakan dalam penelitian ini yaitu media 

cetak berupa perangkat pembelajaran. 

Penelitian juga membuat format perangkat 

pembelajaran dan selanjutnya berdasarkan 

format yang sudah dibuat peneliti membuat 

rancangan awal perangkat pembelajaran yaitu 

silabus, RPP, dan LAS. Pengembangan silabus, 

RPP, dan LAS disesuaikan dengan langkah-

langkah yang terdapat pada model Problem 

Based  Learning dan pendekatan saintifik. 

Format penyusunan silabus dan RPP 

berpedoman kepada Permendikbud Nomor 22 

Tahun 2016 tentang standar proses dan LAS 

yang dikembangkan disesuaikan dengan 

tahapan pada model Problem Based 

Learning dan pendekatan saintifik, serta 

memenuhi syarat didaktis, konstruksi dan 

syarat teknis. Peneliti merancang perangkat 

pembelajaran terdiri dari empat pertemuan 

dengan ruang  lingkup  materi  yaitu:  (1)  

definisi bentuk aljabar,  (2)  operasi 

penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar, 

(3) perkalian bentuk aljabar, dan (4) 

pembagian bentuk aljabar. Selain merancang 

perangkat pembelajaran, peneliti merancang 

lembar validasi silabus, RPP dan  LAS untuk 

validator dan juga angket respon siswa. 

Tahap Pengembangan (develop) 

 Perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan kemudian divalidasi oleh tiga 

orang validator. Hasil penilaian validator untuk 

menilai kevalidan silabus, RPP, dan LAS 

menggunakan model Problem Based Learning 

pada materi Bentuk Aljabar kelas VII 

SMP/MTs dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel  

2. 

Tabel 1. Persentase Rata-Rata Silabus 

produk 
Rata-Rata Penilaian Validator Persentase 

rata-rata 
Kategori 

V1 V2 V3 

Silabus 96.43% 92.86% 89.29% 92.86% 
Sangat 

Valid 

 

Dari tabel 1 didapat bahwa hasil rata-rata 

persentase dari validator pertama yaitu sebesar 

96.43%. Hasil rata-rata persentase dari 

validator kedua yaitu sebesar 92.86% dan hasil 

rata-rata persentase dari validator ketiga 

sebesar 89.29%. Maka untuk persentase rata-

rata dari ketiga validator apabila digabungkan 

yaitu sebesar 92.86% dengan kategori sangat 

valid. 

Tabel 2. Persentase Rata-Rata RPP dan LAS 

produ

k 

Rata-Rata Penilaian dari Ketiga 

Validator 

Persentas

e rata-

rata 

Katego

ri 1 2 3 4 

RPP 
99.72

% 

91.93

% 

97.38

% 

97.63

% 
96.66% 

Sangat 

Valid 

LAS 
91.54

% 

96.63

% 

94.71

% 

91.42

% 
93.58% 

Sangat 

Valid 

 

Dari tabel 2 didapatkan hasil untuk RPP dari 
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validator pertama, kedua dan ketiga yaitu 

99.72%, 91.93% dan 97.63% dan persentase 

rata-rata dari ketiga validator apabila 

digabungkan yaitu sebesar 96.66% dengan 

kategori sangat valid. Pada LAS hasil yang 

didapatkan dari validator pertama, kedua dan 

ketiga yaitu 91.54%, 96.63% dan 94.71% dan 

persentase rata-rata dari ketiga validator 

apabila digabungkan yaitu sebesar 93.58% 

dengan kategori sangat valid. Tahap yang 

dilakukan oleh peneliti setelah perangkat 

divalidasi dan direvisi sesuai saran dari 

validator adalah uji coba  LAS. Uji coba  

yang dilakukan hanya sampai uji coba 

terbatas dikarenakan situasi pandemic 

COVID-19 yang tidak memungkin peneliti 

melakukan uji coba lapangan. Peneliti 

melakukan uji coba terbatas pada 6 orang 

siswa kelas VIII SMP yang bertempat tinggal 

disekitar kawasan tempat tinggal peneliti, hal 

ini juga dikarenakan oleh situasi pandemic 

COVID-19 yang tidak memungkinkan peneliti 

melakukan uji coba di sekolah dengan siswa 

kelas VII.  Hasil  angket  respon  siswa  

terhadap  LAS  materi  Bentuk Aljabar  kelas  

VII menggunakan model PBL disajikan pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Persentase Rata-Rata Angket Respon 

Siswa 

produ

k 

Rata-Rata Penilaian dari Ketiga 

Validator 

Persentas

e rata-

rata 

Katego

ri 1 2 3 4 

RPP 
99.72

% 

91.93

% 

97.38

% 

97.63

% 
96.66% 

Sangat 

Valid 

LAS 
91.54

% 

96.63

% 

94.71

% 

91.42

% 
93.58% 

Sangat 

Valid 

Dari tabel 3 didapatkan hasil dari ujicoba skala 

kecil dengan 6 orang siswa kelas VIII 

SMP/MTs yaitu untuk LAS-1 persentasenya 

sebesar 90%, pada LAS-2 persentasenya 

sebesar 88.33%, pada LAS-3 persentasenya 

sebesar 90.28% dan pada LAS-4 persentasenya 

sebesar 89.72%. Pada persentase rata-rata dari 

keempat LAS tersebut apabila digabungkan 

yaitu sebesar 89.58% dengan kategori sangat 

praktis. 

 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan 

suatu produk berupa perangkat 

pembelajaran matematika yaitu silabus, 

RPP, dan LAS menggunakan model 

Problem Based Learning pada materi 

Bentuk Aljabar kelas VII SMP/MTs. 

Peneliti menggunakan model 

pengembangan 4-D yang terdiri dari empat 

tahapan yaitu pendefinisian (define), 

perancangan (design), pengembangan 

(develop), dan penyebaran (disseminate). 

Perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan divalidasi oleh tiga validator. 

Silabus yang divalidasi oleh ketiga validator 

mendapatkan hasil persentase rata-rata 

sebesar  92.86% dengan kategori sangat 

valid, RPP yang divalidasi oleh ketiga 

validator mendapatkan hasil persentase 

rata-rata sebesar 96.66% dengan kategori 

sangat valid, dan pada LAS untuk 
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persentase rata-rata sebesar 93.58% dengan 

kategori sangat valid. Setelah produk 

dinilai valid oleh ketiga validator, maka 

selanjutnya produk diujicobakan untuk 

melihat kepraktisan penggunaan LAS. Pada 

penelitian ini uji coba yang dilakukan 

dibatasi pada skala kecil, hal ini 

dikarenakan adanya pandemi COVID-19. 

Pada LAS yang diujicobakan skala kecil 

kepada 6 orang siswa kelas VIII ada 

sebanyak empat LAS. Hasil persentase rata-

rata yang didapat dari ujicoba LAS ini 

sebesar 89.58% dengan kategori sangat 

praktis. Berdasarkan hasil validasi dan 

ujicoba skala kecil diperoleh bahwa 

perangkat  pembelajaran  matematika 

dengan  model  Problem Based Learning 

pada materi Bentuk Aljabar untuk siswa 

kelas VII SMP/MTs telah dinilai valid dan 

praktis.. 

B. Saran 

Beberapa  saran  yang  dapat  

peneliti  beri  sehubungan  dengan  

penelitian  ini dalam rangka 

mengembangkan perangkat pembelajaran 

adalah sebagai berikut :  

a. Pada penelitian pengembangan ini 

peneliti membatasi perangkat 

pembelajaran matematika yang 

dikembangkan yaitu silabus, RPP dan 

LAS menggunakan model Problem 

Based Learning pada materi Bentuk 

Aljabar untuk siswa kelas VII 

SMP/MTs. Namun masih terdapat 

materi dan jenjang tingkatan lain yang 

dapat dikembangkan menjadi perangkat 

pembelajaran matematika dengan model 

Problem Based Learning atau model 

pembelajaran lainnya.  

b. Produk dari penelitian ini berupa 

silabus, RPP, dan LAS yang dapat 

dijadikan sebagai salah satu alternatif 

perangkat pembelajaran untuk 

digunakan guru dalam proses 

pembelajaran.  

c. Pada penelitian ini, peneliti hanya 

melakukan uji coba dalam skala kecil 

akibat pandemic covid-19. Peneliti 

menyarankan kepada peneliti yang 

tertarik menindaklanjuti penelitian ini 

agar melakukan uji coba sampai skala 

besar. 
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